





PENGARUH BEBAN PAJAK TANGGUHAN DAN PERENCANAAN 
PAJAK TERHADAP MANAJEMEN LABA DENGAN UMUR 
PERUSAHAAN SEBAGAI PEMODERASI PADA PERUSAHAAN YANG 







Disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh derajat Strata Satu (S-1) 
Program Studi Akuntansi  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 




WINDA NUR KHARIFAH 




PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS  EKONOMI DAN BISNIS 









Saya Winda Nur Kharifah, yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa Skripsi yang saya ajukan ini adalah hasil karya sendiri untuk 
mendapatkan gelar  Sarjana Ekonomi. Karya ini adalah milik saya, karena itu 





                          Tegal,    Desember 2019 
              Yang menyatakan, 
 
 





Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Dan Perencanaan Pajak Terhadap 
Manajemen Laba Dengan Umur Perusahaan Sebagai Pemoderasi Pada 








WINDA NUR KHARIFAH 
























PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul : 
Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Dan Perencanaan Pajak Terhadap 
Manajemen Laba Dengan Umur Perusahaan Sebagai Pemoderasi Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks LQ45 Tahun 2014-2018 
 
Yang diajukan oleh Winda Nur Kharifah, NIM 4315500188 telah dipertahankan 
di depan Dewan Penguji pada tanggal 21 Desember 2019 dan dinyatakan 







Dr. Dien Noviany R, S.E., M.M., Akt., Ca 



















Segala puji dan syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga skripsi dengan judul “ Pengaruh 
Beban Pajak Tangguhan Dan Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba 
Dengan Umur Perusahaan Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Yang Terdaftar 
Pada Indeks LQ45 Tahun 2014-2018” sebagai salah satu syarat dalam 
menyelesaikan pendidikan sarjana (S-1) ini di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Jurusan Manajemen Universitas Pancasakti Tegal. 
Penulis menyadari bahwa dari awal, proses, dan hingga terselesainya skripsi 
ini tidak terlepas dari segala bentuk bantuan, bimbingan, dorongan dan do’a dari 
berbagai pihak, maka untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada beliau : 
1. Dr. Dien Noviany R, S.E., M.M., Akt., Ca., selaku  Dekan Fakultas Ekonomi 
Dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Inayah Adi Sari, S.E., M.Si., selaku Dosen Pembimbing I, dosen pembimbing 
yang selalu memberikan bimbingan, nasehat, dan dukungannya selama penulis 
menyelesaikan skripsi ini.   
3. Subekti, S.E., M.Si., selaku  dosen pembimbing II yang dengan penuh 
kesabaran rela mengorbankan waktu di tengah kesibukannya untuk 
membimbing sehingga penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. 
4. Bapak dan Ibu Dosen Pengajar Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal yang telah memberikan bekal ilmu yang sangat bermanfaat 
bagi penulis selama menempuh studi 
vi 
 
5. Kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, yang telah 
banyak membantu sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
Seperti layaknya tiada gading yang tak retak, penulis menyadari bahwa 
skripsi ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, segala saran dan kritik yang 
membangun demi kesempurnaan skripsi nantinya akan diterima dengan senang 
hati. Penulis berharap semoga skripsi ini nantinya dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu dan bagi pihak yang berkepentingan. 
 
 
 Tegal,   Desember 2019  
 
 



















1. Allah SWT, yang memberikanku 
segala sesuatu yang tak ternilai 
harganya. 
2. Bapak dan Ibu yang selalu 
menyemangatiku. 
3. Kakak Tersayang 
4. Teman-teman seperjuangan  






  Penelitian ini bertujuan 1) Untuk menganalisis pengaruh beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba, 2) Untuk menganalisis pengaruh 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba, 3) Untuk menganalisis pengaruh 
beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan, 4) 
Untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
dengan umur perusahaan. 
Metode penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data  adalah 
metode dokumentasi. Metode Analisis Data dan uji hipotesis tersebut 
menggunakan pengujian asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji parsial, uji 
simultan, analisis moderated regression analysis (MRA), dan Analisis Koefisien 
Determinasi. 
Kesimpulan penelitian adalah 1) Dari hasil pengujian uji statistik t (uji 
parsial) dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban pajak tangguhan 
terhadap manajemen laba. 2). Hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba. 3). Hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi  
dapat disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara 
langsung pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba. 4).  Hasil 
pengujian signifikansi koefisien  regresi perencanaan pajak terhadap manajemen 
laba dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi  dapat disimpulkan bahwa 
variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara langsung pengaruh 
perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 
 
Kata kunci :  Beban Pajak Tangguhan, Perencanaan Pajak, Manajemen Laba, 





This study aims at 1) To analyze the effect of deferred tax burden on 
earnings management, 2) To analyze the effect of tax planning on earnings 
management, 3) To analyze the effect of deferred tax burden on earnings 
management with firm age, 4) To analyze the effect of tax planning on 
management profit with the age of the company. 
This research method is a type of research that uses quantitative with a 
descriptive approach. The data collection technique is the documentation method. 
Data Analysis Method and hypothesis testing used classical assumption testing, 
multiple regression analysis, partial test, simultaneous test, moderated regression 
analysis (MRA), and Determination Coefficient Analysis. 
The conclusions of the study are 1) From the results of the statistical test t 
test (partial test) it can be concluded that there is an effect of the deferred tax 
burden on earnings management. 2). The results of the statistical test t test 
(partial test) can be concluded that there is an effect of the deferred tax burden on 
earnings management. 3). The test results of the significance of the regression 
coefficient of deferred tax expense on earnings management with company age as 
a moderating can be concluded that the age variable of the company can directly 
moderate the effect of deferred tax expense on earnings management. 4). The 
results of testing the significance of the regression coefficient of tax planning on 
earnings management with the age of the company as a moderator can be 
concluded that the age variable of the company can directly moderate the effect of 
tax planning on earnings management. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi mengenai 
kondisi dan kinerja suatu perusahaan bagi pihak eksternal. Informasi tersebut 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan, dan bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menyajikan 
laporan keuangan yang berkualitas karena investor adalah pihak yang paling 
membutuhkan laporan keuangan. Alasan inilah yang menjelaskan mengapa 
laporan keuangan harus memenuhi beberapa karakteristik kualitatif agar dapat 
menjelaskan fungsinya secara optimal. Karakteristik kualitatif laporan keuangan 
diantaranya relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Salah satu 
elemen penting dalam laporan keuangan yang digunakan untuk mengukur 
kinerja manajemen adalah laba. 
Terkait dengan informasi laba, statement of financial accounting concept 
(SFAC) No 1, Informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir 
kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi laba juga 
membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earning power perusahaan di 
masa yang akan datang. Oleh karena itu manajemen mempunyai kecenderungan 
melakukan tindakan untuk memberikan laporan keuangan yang atraktif. 




laba (opportunistic management) untuk memaksimumkan kepuasan manajer, 
tetapi akan merugikan pemegang saham atau investor. Tindakan kepentingan 
manajer tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, 
sehingga laba perusahaan dapat diatur, dinaikkan maupun diturunkan sesuai 
dengan keinginannya. Perilaku manajer untuk mengatur laba sesuai 
keinginannya ini dikenal dengan istilah manajemen laba (Agustia, 2018:6). 
Permasalahan yang terjadi selama beberapa dekade dengan semakin 
maraknya kasus-kasus penyimpangan korporasi yang terjadi di seluruh dunia, 
yaitu manajemen laba, alasannya: pertama, manajemen laba seolah-olah telah 
menjadi budaya perusahaan (corporate culture). Hal ini tentu sangat merugikan 
semua pihak, termasuk pihak yang mempunyai hubungan secara langsung 
dengan perusahaan tersebut. Kedua, penyimpangan korporasi sebenarnya tidak 
hanya dilakukan oleh manajer perusahaan tetapi melibatkan pemilik (owner), 
auditor internal, komisaris, regulator (pemerintah dan asosiasi profesi) dan 
akuntan publik. Ketiga, kasus penyimpangan itu tidak hanya terjadi di negara-
negara berkembang yang sistem bisnisnya memang belum terbangun dengan 
baik, namun juga di negara-negara maju yang sistemnya relatif telah tertata 
dengan baik (Sulistyanto, 2012:12). 
Fenomena adanya praktik manajemen laba sering terjadi, sebagai contoh 
yaitu kasus Otoritas Jasa Keuangan menemukan pelanggaran dalam laporan 
keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) pada tahun buku 2018. Pelanggaran 
ini menyeret Direksi dan Komisaris Garuda Indonesia, akuntan publik serta 




OJK Fakhri Hilmi menjelaskan, pelanggaran yang ditemukan regulator ada 
beberapa hal. Pertama, dalam laporan keuangan tersebut, menyebutkan bahwa 
Garuda Indonesia mencatatkan nilai kerjasama dengan PT Mahata Aero 
Teknologi (Mahata) senilai US$ 239 juta atau setara Rp 3,5 triliun.. 
 Kasus terbaru mengenai manajemen laba adalah yang dialami oleh PT 
Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). Lembaga akuntan publik Ernst & Young 
(EY) sudah mengeluarkan audit soal dugaan pelanggaran yang dilakukan oleh 
manajemen lama AISA. Poin-poin itu di antaranya yang pertama, terdapat 
dugaan overstatement sebesar Rp 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, 
dan aset tetap Grup AISA dan sebesar Rp 662 miliar pada penjualan serta Rp 
329 miliar pada EBITDA Entitas Food. Yang kedua, terdapat dugaan aliran 
dana sebesar Rp 1,78 triliun dengan berbagai skema dari Grup AISA kepada 
pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan manajemen lama antara lain dengan 
menggunakan pencairan pinjaman AISA dari beberapa bank, pencairan deposito 
berjangka, transfer dana di rekening Bank, dan pembiayaan beban Pihak 
Terafiliasi oleh Grup AISA.  Yang ketiga terkait hubungan dan transaksi dengan 
Pihak Terafiliasi, tidak ditemukan adanya pengungkapan (disclosure) secara 
memadai kepada para pemangku kepentingan (stakeholders) yang relevan. 
Kasus terindikasi manajemen laba lainnya terjadi pada Pt. PLN 
(Persero). PLN berhasil mencetak laba bersih Rp11,56 triliun sepanjang 2018. 
Laba itu naik sebesar 162,30 persen atau hampir tiga kali lipat dari laba 2017 
yakni Rp4,42 triliun. Padahal, pada kuartal III 2019, PLN masih mengantongi 




PLN memang berhasil mencatatkan kenaikan pendapatan dari Rp255,29 
triliun pada 2017 menjadi Rp272,89 triliun pada 2018. Akan tetapi, 
pertumbuhan pendapatan hanya sebesar single digit, yakni 6,89 persen atau 
lebih rendah dari kenaikan pendapatan pada tahun sebelumnya sebesar 14,57 
persen. Di sisi lain, kenaikan pendapatan itu tidak sebanding dengan 
pertumbuhan beban usaha PLN. Terpantau, beban usaha tumbuh dari 
Rp275,47 triliun pada 2017 menjadi Rp308,18 triliun pada 2018. Satu catatan 
yang patut dicermati, PLN kembali mengalami kerugian selisih kurs. 
Terpantau, PLN mengalami lonjakan rugi selisih kurs dari Rp2,93 triliun pada 
2017 menjadi Rp10,92 triliun pada 2018. Itu berarti, rugi selisih kurs PLN 
meroket sebesar 272,27 persen (https://www.cnnindonesia.com).  
Beban pajak tangguhan dapat digunakan untuk memprediksi 
manajemen laba yang digunakan oleh perusahaan dalam memenuhi dua 
tujuan, yaitu untuk menghindari penurunan laba dan untuk menghindari 
kerugian. Penelitian Phillips et al. (2003 dalam Agustia, 2014) menjelaskan 
bahwa beban pajak tangguhan mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
perusahaan-perusahaan yang mempunyai probabilitas melakukan manajemen 
laba untuk menghindari kerugian. Walaupun demikian, terdapat kemungkinan 
terjadinya bias apabila menggeneralisasi seluruh beban pajak tangguhan 
sebagai komponen diskresioner. Hal ini disebabkan beban pajak tangguhan 
dapat timbul karena perbedaan yang tidak dapat dihindari antara standar 




tangguhan adalah jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang muncul 
akibat adanya pengakuan atas liabilitas atau aset pajak tangguhan. 
Salah satu motivasi perusahaan melakukan manajemen laba adalah 
pajak. Bagi sebuah negara pajak merupakan aspek penting dalam 
pembangunan, apalagi bagi negara berkembang seperti Indonesia. Tanpa pajak 
kehidupan negara tidak akan berjalan dengan baik. Tidak bisa dipungkiri lagi 
bahwa salah satu penopang pendapatan nasional yaitu berasal dari penerimaan 
pajak. Bagi suatu perusahaan, pajak yang ditanggung merupakan suatu elemen 
biaya yang mengurangi laba perusahaan, karena semakin tinggi pajak yang 
ditanggung oleh suatu perusahaan berarti semakin kecil pula laba yang akan 
didapatkan perusahaan tersebut, sehingga timbul suatu kecenderungan untuk 
meminimalkan pembayaran pajak. Upaya meminimalkan pajak sering disebut 
dengan perencanaan pajak (tax planning) atau tax sheltering (Suandy, 2016). 
Manajemen sering memanfaatkan peluang untuk memainkan angka 
laba dalam rangka mempengaruhi hasil akhir dari berbagai keputusan, salah 
satu contohnya manajemen berusaha meminimalkan pajak yang semestinya 
mereka bayar, dengan cara meningkatkan akrual untuk menjadikan angka laba 
lebih rendah. Jumlah pajak terutang dihitung berdasarkan besar kecilnya laba 
yang diperoleh perusahaan setiap tahunnya dikalikan dengan tarif pajak yang 
berlaku. Karena pajak berhubungan langsung dengan laba, di mana laba sering 
digunakan sebagai dasar untuk pembuatan keputusan berbagai pihak yang 




manajemen laba dengan rekayasa akrual untuk meminimalkan jumlah pajak 
(Astutik, 2016). 
Umur perusahaan merupakan waktu yang dimiliki oleh perusahaan 
dimulai sejak berdiri hingga waktu yang tidak terbatas. Umur perusahaan 
mencerminkan perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan 
mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam 
perekonomian (Bestivano, 2013:54). Secara teoritis perusahaan yang telah 
lama berdiri diasumsikan akan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dari 
perusahaan yang baru berdiri. Perusahaan yang telah lama berdiri akan 
meningkatkan labanya karena adanya pengalaman dari manajemen 
sebelumnya dalam mengelola bisnisnya, sehingga perusahaan yang telah lama 
berdiri memiliki dorongan untuk melakukan manajemen laba, dengan 
mengurangi risiko fluktuasi laba perusahaan yang pertumbuhannya tinggi 
akan menggunakan kontrak kompensasi dan utangnya berdasarkan akuntansi, 
dan untuk mengurangi risiko fluktuasi laba. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mencoba mengkaji 
permasalahan mengenai manajemen laba dalam hubungannya dengan 
perpajakan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Astutik (2016) dan 
Lubis (2018) membuktikan bahwa perencanaan pajak mempunyai pengaruh 
terhadap manajemen laba, sedangkan Setyawan (2016) membuktikan bahwa 
perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Penelitian 
yang dilakukan oleh Tundjung (2015) dan Astutik (2016) membuktikan 




laba. Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan yang dilakukan oleh Astutik 
(2016) pada perusahaan manufaktur bidang food and beverages yang terdaftar 
di BEI. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Astutik adalah penelitian 
ini menambahkan variabel pemoderasi, yaitu variabel umur perusahaan dan 
dilakukan di perusahaan yang terdaftar pada Indeks LQ 45 yang tercatat di 
BEI tahun 2014-2018). 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan  judul  “Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Dan 
Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Dengan Umur Perusahaan 
Sebagai Pemoderasi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada Indeks LQ45 
Tahun 2014-2018” 
B. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan 
pokok-pokok permasalahannya yaitu : 
1. Apakah terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 
laba pada perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
pada perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018?  
3. Apakah terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 
laba dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan yang 




4. Apakah terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran, 
mengumpulkan dan mengolah data informasi yang akan digunakan sebagai 
bahan penelitian. Sedangkan tujuan lain dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 
laba pada perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
2. Untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
pada perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018.  
3. Untuk menganalisis pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen 
laba dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
4. Untuk menganalisis pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak, adapun 
manfaat penelitian ini diarahkan pada manfaat teoritis dan praktis yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 




bagi perkembangan ilmu akuntansi khususnya mengenai manajemen laba.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti, dan 
bagi sivitas akademika mengenai perencanaan pajak, beban pajak 
tangguhan, umur perusahaan dan manajemen laba. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran kepada manajemen sebagai agent 
dalam agency theory terkait tanggung jawabnya dalam melindungi 
kepentingan principal dalam hal ini investor. Manajemen akan lebih 
mengetahui dampak dari manajemen laba bagi investor atau calon 
investor perusahaan mereka. 
b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan untuk 







A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency theory) 
Terdapat beberapa konsep mengenai teori keagenan. Salah satu 
konsep teori keagenan menurut Atmaja (2008:12) adalah hubungan 
keagenan atau agency relationship yang muncul ketika satu atau lebih 
individu (majikan) menggaji individu lain (agen atau karyawan) untuk 
bertindak atas namanya, mendelegasikan kekuasaan untuk membuat 
keputusan kepada agen atau karyawannya. Dalam konteks manajeman 
keuangan, hubungan ini muncul antara : (1) pemegang saham 
(shareholders) dengan para manajer, serta (2) shareholders dengan kreditor 
(bondholders atau pemegang obligasi). 
Konsep teori keagenan (agency theory) menurut Anthony dan 
Govindarajan (2011:10) adalah hubungan atau kontak antara principal dan 
agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk 
kepentingan principal, termasuk pendelegasian otorisasi pengambilan 
keputusan dari principal kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya 
terdiri atas saham, pemegang saham bertindak sebagai principal, dan CEO 
(Chief Excecutive Officer) sebagai agent mereka. Pemegang saham 




Teori keagenan mengasumsikan bahwa semua individu bertindak 
atas kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai prinsipal 
diasumsikan hanya tertarik kepada hasil keuangan yang bertambah atau 
investasi mereka di dalam perusahaan. Sedangkan para agen diasumsikan 
menerima kepuasan berupa kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang 
menyertai dalam hubungan tersebut (Sartono, 2013:71). 
Agency conflict antara manajer dan pemegang saham ini dapat 
terjadi terutama jika perusahaan memiliki excesscash flow tersebut oleh 
manajer kecenderungannya akan digunakan untuk meningkatkan 
kekuasaannya melalui investasi yang berlebihan dan pengeluaran yang 
tidak ada kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan atau excessive 
perquisities Sartono  (2013:71). Agency conflict dapat diminimumkan 
dengan suatu mekanisme pengawasan yang dapat mensejajarkan 
kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. Namun dengan 
munculnya pengawasan tersebut akan menimbulkan biaya pengawasan 
(Monitoring Cost), yang sering disebut dengan biaya keagenan (agency 
cost). Di dalam tiga masalah utama dalam hubungan agensi (Sartono, 
2013:71): 
a. Kontrol pemegang saham kepada manajer 
Masalah kontrol meliputi beberapa masalah pokok, yaitu: tindakan 
agen yang tidak dapat diamati oleh prinsipal dan mekanisme 





1) Tindakan agen yang tidak dapat diamati oleh prinsipal 
Dalam kaitannya dengan kompensasi dan syarat-syarat yang 
timbul dalam hubungan agensi, tidak menjadikan para prinsipal 
mudah untuk memonitor tindakan para agen. Para pemegang 
saham tidak dalam posisi untuk memonitor aktivitas sehari-hari 
CEO untuk memastikan bahwa dia bekerja pada kepentingannya 
yang terbaik. Prinsipal tidak memiliki informasi yang cukup 
tentang performa agen dan tidak pernah akan pasti dapat merasa 
bagaimana kontribusi upaya agen terhadap hasil aktual perusahaan, 
kecuali agen memberikan informasi tambahan yang berupa 
informasi pribadi. Tanpa memonitornya, hanya agenlah yang 
mengetahui apakah dia bekerja atas kepentingan terbaik 
prinsipal.Selain itu, jelas hanya agen yang mengetahui lebih 
banyak tentang tugasnya dibandingkan prinsipal 
2) Mekanisme pengendalian 
Adanya tindakan agen yang tidak diketahui secara pasti oleh 
prinsipal tersebut memaksa prinsipal melakukan pengendalian 
dengan mekanisme pengendalian agar kepentingan yang dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, yaitu melalui monitoring 
dan kontrak insentif. Monitoring, prinsipal dapat merancang sistem 
pengendalian yang menambah kemakmuran agen atas biaya 
kepentingan prinsipal. Sebagai contoh: audit pihak ketiga atas 




pemegang saham. Untuk dapat melakukan monitoring dengan baik 
dan efektif, prinsipal perlu mendefinisikan tugas-tugas agen 
sehingga menghasilkan informasi atau sinyal dalam proses 
monitoring yang akurat, terutama sekali terhadap penggunaan arus 
kas bebas oleh para manajer 
b. Biaya yang menyertai hubungan agensi 
Adanya perbedaaan preferensi resiko dan tujuan kerja dari kedua 
pihak menyebabkan adanya biaya tambahan sebagai biaya agensi yang 
terdiri dari: 
1) Monitoring Cost 
Monitoring Cost adalah biaya yang dikeluarkan oleh prinsipal 
untuk mengukur, mengamati, dan mengontrol perilaku manajer. 
Dalam hal ini, termasuk biaya audit, rencana kompensasi eksekutif 
dan biaya untuk memberhentikan manajer. Awalnya agency cost 
dibayar oleh prinsipal, naman Fama dan Jensen (1983) 
menyatakan bahwa pada akhirnya agen-lah yang akan 
memikulnya karena kompensasi yang mereka terima sudah 
disesuaikan dengan biaya monitoring tersebut. Biaya kompensasi 
insentif berupa bonus dalam bentuk opsi saham. 
2) Bonding Cost 
Bonding Cost adalah biaya pengikatan agenagar agenbertindak 
yang terbaik untuk kepentingan pemilik perusahaan. Para 




bertindak sesuai dengan keinginan pemilik kompensasi tersebut 
tidak akan diberikan 
3) Residual Loss 
Meskipun sudah ada monitoring dan bonding, kadang kepentingan 
shareholders dan agentsmasih sulit diselaraskan karena itu muncul 
agency losses dari perbedaankepentingan tersebut dan ini disebut 
residual loss. Residual loss menunjukkan trade off antara 
membatasi manajer dan memaksakan mekanisme kontrak yang 
didesain untuk mengurangi agency problems. Secara umum tidak 
ada perusahaan yang tidak memiliki biaya keagenan kecuali bagi 
perusahaan yang dimiliki dan dikelola sepenuhnya oleh seorang 
manajer 
c. Menghindari dan meminimalisasi biaya agensi. 
Kunci untuk memotivasi orang berperilaku dalam sikap yang 
memajukan tujuan organisasi terletak pada cara insentif organisasi 
menghubungkannya dengan dengan tujuan individu. Maka dalam 
hubungan agensi kembali kepada manusia itu sendiri dan mekanisme 
insentif yang diberlakukan. Hubungan personalitas antara kedua pihak 
tetap memegang peranan kunci bagi keberhasilan pencapaian tujuan 
masingmasing pihak. Perbedaan preferensi tentang resiko dari agen, 
motif nonfinansial, kepercayaan prinsipal pada agen, kemampuan 
agen untuk penugasan kini dan prospek penugasan yang akan datang 




ditimbulkan.Prinsipal dalam posisinya mempunyai kepentingan untuk 
memperkecil biaya agensi yang timbul dan ini berlaku sebaliknya 
pada agen. 
Timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. 
Sebagai agen, manajer secara moral bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik (principal) dan sebagai 
imbalannya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan kontrak. 
Dengan demikian terdapat dua kepentingan yang berbeda didalam 
perusahaan dimana masing-masing pihak berusaha untuk mencapai atau 
mempertahankan tingkat kemakmuran yang dikehendaki. Jadi penjelasan 
mengenai konsep manajemen laba menggunakan pendekatan teori 
keagenan yang terkait dengan hubungan atau kontrak diantara para 
anggota perusahaan, terutama hubungan antara pemilik (prinsipal) dengan 
manajemen (agent). 
 
2. Beban Pajak Tangguhan 
Pajak tangguhan pada prinsipnya merupakan dampak PPh di masa 
yang akan datang yang disebabkan oleh perbedaan temporer (waktu)/ 
sementara antara perlakuan akuntansi dan perpajakan serta kerugian 
fiskal yang masih dapat dikompensasikan di masa datang (tax loss carry 
forward) yang perlu disajikan dalam laporan keuangan dalam suatu 
periode tertentu. 
Istilah pajak tangguhan adalah istilah akuntansi bukan istilah 




dapat dijadikan sebagai unsur untuk menghitung kewajiban perpajakan 
kepada kantor pajak. Kantor pajak tidak menghiraukan kewajiban pajak 
tangguhan suatu wajib pajak. Pajak tangguhan dicatat untuk 
mencerminkan jumlah utang pajak pada posisi laporan keuangan dalam 
tahun buku atau periode tertentu, dan juga dihitung dan dilaporkan pada 
rekening aktiva atau kewajiban sesuai PSAK 46. 
Menurut Zain (2008:187) pajak tangguhan terjadi akibat 
perbedaaan antara PPh terutang (pajak penghasilan yang dihitung 
berbasis pada penghasilan kena pajak yang sesungguhnya dibayar kepada 
pemerintah) dengan beban pajak penghasilan (pajak penghasilan yang 
dihitung berbasis penghasilan sebelum pajak) sepanjang menyangkut 
perbedaan temporer. 
Penyebab perbedaan antara beban pajak penghasilan dengan PPh 
terutang menurut Purba (2009:14), dapat dikategorikan dalam dua 
kelompok :  
a. Perbedaan Permanen atau Tetap 
Perbedaan ini terjadi karena berdasarkan ketentuan peraturan 
perundang-undangan perpajakan, ada beberapa penghasilan yang tidak 
objek pajak sedangkan secara komersial penghasilan tersebut diakui 
sebagai penghasilan. Perbedaan ini mengakhibatkan laba fiskal 






b. Perbedaan Temporer atau Waktu  
Perbedaan ini terjadi berdasarkan ketentuan peraturan Undang-
Undang Perpajakan merupakan penghasilan atau biaya yang boleh 
dikurangkan pada periode akuntansi terdahulu atau periode akuntansi 
berikutnya dari periode sekarang, misalnya:  
1) Metode penyusutan, yang diakui fiskal adalah saldo menurun dan  
garis lurus.  
2) Metode penilaian persediaan, yang diakui fiskal adalah FIFO dan 
Rata-rata.  
3) Penyisihan piutang tak tertagih, yang diakui fiskal kecuali untuk 
Perusahaan Pertambangan, Leasing, Perbankan dan Asuransi.  
4) Rugi laba selisih kurs, yang diakui fiskal adalah kurs dari Menteri  
perekonomian sedangkan yang diakui oleh akuntansi adalah kurs 
dari Bank Indonesia 
Pada dasarnya bahwa PSAK No. 46 adalah cukup kompleks, 
karena untuk PSAK No. 46 secara utuh diperlukan juga pemahaman yang 
cukup atas UU PPh Indonesia. PSAK No. 46 mengatur mengenai tata 
cara pencatatan dan pengakuan atas pajak penghasilan yang disajikan 
dalam laporan keuangan, dan bukan mengatur mengenai berapa jumlah 
pajak yang harus dibayar. Dengan demikian, maka untuk menghitung 
berapa besar jumlah pajak yang harus dibayar adalah berdasarkan 





3. Perencanaan Pajak 
Pajak memiliki peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
suatu negara terutama untuk mengisi kas negara. Atas dasar Undang-
Undang dimaksudkan bahwa pajak merupakan peralihan kekayaan dari 
masyarakat ke pemerintah, untuk membiayai pengeluaran negara dengan 
tidak mendapatkan kontraprestasi yang langsung. Pada hakekatnya 
pengertian ajak berbeda-beda tergantung dari sudut pandang mana kita 
memandang masalah pajak ini, namun tujuan dari pajak itu tetap sama.  
Pengertian pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 
tentang perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 
berbunyi: pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
digunakan untuk keperluan negara bagi sebesarbesarnya kemakmuran 
rakyat. 
Pengertian pajak menurut Djajadiningrat bahwa pajak sebagai 
suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang 
disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan 
kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan 
yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa 
timbal balik dari negara secara langsung, untuk memelihara kesejahteraan 




Pengertian pajak menurut Soemitro adalah Pajak adalah iuran 
kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) 
dengan tidak mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi) yang langsung 
dapat ditujukan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum 
(Agoes, 2013:6).  
Pengertian pajak menurut Adriani adalah pajak adalah iuran kepada 
Negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib 
membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat 
prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah 
untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan 
tugas Negara yang menyelenggarakan pemerintahan (Agoes, 2013:6). 
Pajak bukan hanya dipungut untuk disetorkan ke kas negara tanpa 
ada realisasi. Akan tetapi pajak itu sendiri memiliki fungsi di antaranya 
adalah sabagai berikut (Sudirman dan Amiruddin, 2012 : 3):  
a. Fungsi Pendapatan 
Pendapatan negara melalui pajak cukup besar jumlahnya. Pajak 
merupakan suatu sumber atau alat untuk memasukkan uang ke kas 
negara sesuai dengan peraturan. Menurut fungsi ini, pajak digunakan 
untuk membiayai pengeluaran rutin dan pembangunan. Jika masih ada 




b. Fungsi Stabilitas 
Melalui penerimaan pajak, pemerintah dapat mengatur kegiatan 
perekonomian, sehingga tercipta kondisi yang lebih stabil di bidang 
ekonomi. 
c. Fungsi Pemerataan 
Peranan pemerintah di antaranya adalah mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang cukup tinggi. Untuk mewujudkannya pemerintah 
membutuhkan dana dalam membiayai pembanginan. Pajak merupakan 
salah satu sumber pembiayaan pembangunan. Pembangunan sarana 
dan prasarana dilakukan dengan tujuan agar dapat mendorong 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja, sehingga 
pemerataan pembangunan dapat tercapai. 
Pengertian perencanaan pajak yang dikemukakan oleh Pohan 
(2015:18) adalah perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha 
wajib pajak orang pribadi maupun badan usaha sedemikian rupa dengan 
memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang dapat ditempuh oleh 
perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan (loopholes), 
agar perusahaan dapat membayar pajak dalam jumlah minimum. 
Menurut Suandy (2016:16) pengertian perencanaan pajak 
adalahlangkah awal dalam manajemen pajak. Pada tahp ini dilakukan 
pengumpulan dan penelitian terhadap peraturan perpajakan agar dapat 




umumnya penekanan perencanaan pajak (tax planning) adalah untuk 
meminimumkan kewajiban pajak. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk mengurangi beban 
pajak yang akan dibayarkan kepada pemerintah dengan tidak melanggar 
peraturan perpajakan. 
Tujuan dari perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak 
(tax burden) dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan 
peraturan yang ada untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak 
(after tax return), karena pajak merupakan unsur pengurang laba yang 
tersedia, baik untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun untuk 
diinvestasikan kembali (Suandy, 2016:7). 
Pohan (2015:21) mengemukakan bahwa secara umum tujuan 
pokok dari perencanaan pajak adalah sebagai berikut : 
a. Meminimalisasi beban pajak yang terutang  
Tindakan yang harus diambil dalam rangka perencanaan pajak 
tersebut berupa usaha-usaha mengefisiensikan beban pajak yang 
masih dalam ruang lingkup perpajakan dan tidak melanggar 
peraturan perpajakan. 
b. Memaksimalkan laba setelah pajak.  
c. Meminimalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi 




d. Memenuhi kewajiban perpajakannya secara benar, efisien dan 
efektif, sesuai dengan ketentuan perpajakan, yang antara lain  
meliputi : 
1) Mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga terhindar dari 
pengenaan sanksi, baik sanksi administrative maupun pidana, 
seperti bunga, kenaikan denda, dan hokum kurungan atau 
penjara 
2) melaksanakan secara efektif segala ketentuan undang-undang    
perpajakan yang terkait dengan pelaksanaan pemasaran, 
pembelian, dan fungsi keuangan, seperti pemotongan dan 
pemungutan pajak (PPh pasal 21, pasal 22, dan pasal 23). 
Strategi perencanaan pajak yang dilakukan oleh manajemen 
menurut Pohan (2015:10) antara lain : 
a. Tax Saving 
Tax saving adalah upaya untuk mengefisienkan beban pajak melalui 
pemilihan alternatif pengenaan pajak dengan tariff yang lebih rendah. 
b. Tax Avoidance 
Tax avoidance adalah upaya mengefisienkan beban pajak dengan 
cara menghindari pengenaan pajak dengan mengarahkannya pada 
transaksi yang bukan objek pajak . 
c. Penundaan/Penggeseran Pembayaran Pajak 
Penundaan/penggeseran kewajiban pajak dapat dilakukan tanpa 




d. Mengoptimalkan Kredit Pajak yang Diperkenankan 
Wajib pajak seringkali kurang mendapat informasi mengenai 
pembayaran yang dapat dikreditkan. Sebagai contoh : PPh pasal 22 
atas pembelian solar dari pertamina yang bersifat final jika 
pembeliannya perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran migas. 
e. Menghindari Pemeriksaan Pajak dengan Cara Menghindari Lebih 
Bayar 
Menghindari pemeriksaan pajak dapat dilakukan dengan mengajukan 
pengurangan pembayaran angsuran PPh pasal 25 ke KPP yang 
bersangkutan, apabila berdasarkan estimasi dalam tahunan pajak 
yang bersangkutan akan terjadi kelebihan pembayaran pajak. Selain 
itu dapat juga mengajukan permohonan pembebasan PPh pasal 22 
impor apabila perusahaan melakukan impor. 
f. Menghindari Pelanggaran Terhadap Peraturan Perpajakan 
Menghindari pelanggaran terhadap peraturan perpajakan dapat 
dilakukan dengan cara menguasai peraturan perpajakan. 
Menurut Pohan (2015:21), tax planning yang baik mensyaratkan 
beberapa hal : 
a. Tidak melanggar ketentuan perpajakan 
Jadi rekayasa perpajakan yang didesain dan diimplementasikan bukan 






b. Secara bisnis masuk kapal 
Kewajaran melakukan transaksi bisnis harus berpegang kepada 
praktik perdagangan yang sehat dan menggunakan standard arms 
length price atau harga pasar yang wajar, yakni tingkat harga antara 
pembeli dan penjual yang independen, bebas melakukan transaksi 
c. Didukung oleh bukti-bukti pendukung yang memadai (misalnya 
kontrak, invoice, faktur pajak, PO, dan DO) 
Kebenaran formal dan materil suatu transaksi keuangan perusahaan 
dapat dibuktikan dengan adanya kontrak perjanjian dengan pihak 
ketiga atau purchase order (PO) dari pelanggan, bukti penyerahan 
barang/jasa (delivery order), invoice, faktur pajak sebagai bukti 
penagihan serta pembukuannya (general ledger). 
 
4. Umur Perusahaan 
Perusahaan yang telah lama berkiprah dalam dunia bisnis tentunya 
akan lebih berpengalaman dalam menjalankan usahanya. Hal ini terjadi 
karena perusahaan yang telah berpengalaman sudah lebih dahulu 
mencoba metodemetode untuk mempertahankan perusahaan. Perusahaan 
yang telah lebih dahulu berdiri memiliki jam terbang yang lebih banyak 
dan telah terbukti mampu bertahan dalam waktu yang lebih lama pula. 
Secara tidak langsung, perusahaan yang lebih lama berdiri dan memiliki 





Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang tidak 
terbatas. Umur perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan 
mampu bertahan. Menurut Ulum (2009:173), umur perusahaan adalah 
bagian dari dokumentasi yang menunjukan tentang apa yang tengah dan 
akan diraih perusahaan. Menurut Rahmawati (2012:187), umur 
perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu 
bersaing. 
Perusahaan yang telah berdiri sejak lama tentu memiliki 
kemampuan penyusunan laporan keuangan yang lebih baik dibandingkan 
dengan perusahaan yang belum lama didirikan. Umur Perusahaan 
menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu bersaing dan memanfaatkan 
peluang bisnis dalam suatu perekonomian (Istanti, 2009:21). Tujuan 
jangka panjang dari perusahaan yang dikaitkan dengan tujuan keuangan 
yaitu keberadaan investor dan meningkatkan kinerja perusahaan. 
Perusahaan yang sudah lama berdiri, kemungkinan sudah banyak 
pengalaman yang diperoleh. Semakin lama Umur Perusahaan, semakin 
bayak informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan 
tersebut. Selain itu, perusahaan yang telah lama berdiri tentunya 
mempunyai strategi dan kiat-kiat yang lebih solid untuk tetap bisa survive 
di masa depan. Perusahaan yang telah lama berdiri mempunyai tingkat 
manajemen laba yang lebih rendah jika dibandingkan dengan perusahaan 




Umur perusahaan bisa dinilai dari berbagai sisi, yaitu dari sisi 
lamanya perusahaan tersebut berdiri dari awal ataupun umur yang dilihat 
dari perusahaan tersebut terdaftar dalam perusahaan publik ataupun 
terdaftar di pasar modal. Menurut Ulum (2009:203), dalam 
pengukurannya umur perusahaan dihitung dari tanggal IPO sampai 
tanggal laporan tahunan. 
 
5. Manajemen Laba 
Informasi laba sebagai bagian dari laporan keuangan sering 
menjadi target rekayasa melalui tindakan oportunis manajemen untuk 
memaksimumkan kepuasannya, tetapi dapat merugikan pemegang saham 
atau investor. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih 
kebiijakan akuntansi tertentu,, sehingga laba perusahaan dapat diatur 
sesuai dengan keinginannya, perilaku manajemen untuk mengatur laba 
sesuai dengan keinginan tersebut dikenal dengan istilah manajemen laba. 
Belkoui (2014:201) menyatakan bahwa earnings management 
adalah suatu kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilihan yang 
tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat 
laba yang diharapkan. Hal ini adalah salah satu contoh yang mencolok 
dari akuntansi yang dirancang.  
Menurut Fahmi (2013:279) earnings managemen (manajemen 
laba) adalah suatu tindakan yang mengatur laba sesuai dengan yang 
dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama oleh manajemen 




sebenarnya didasarkan oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud yang 
terkandung didalamnya. 
Sedangkan menurut Schipper dalam Sulistyanto (2012:49) 
menyebutkan bahwa manajemen laba adalah campur tangan dalam proses 
penyusunan pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk 
memperoleh keuntungan pribadi (pihak yang tidak setuju mengatakan 
bahwa hal ini hanyalah upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak 
memihak dari sebuah proses) 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa manjemen laba merupakan suatu tindakan yang dilakukan manajer 
dengan cara memanipulasi data atau informasi akuntansi agar jumlah laba 
yang tercatat dalam laporan keuangan untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Secara akuntansi ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu 
perusahaan berani melakukan earnings management. Menurut Fahmi 
(2013:279) ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu perusahaan 
berani melakukan earnings management (manajemen laba) yaitu :  
a. Standar akuntansi keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas kepada 
manjemen untuk memilih prosedur dan metode akuntansi untuk 
mencatat suatu fakta tertentu dengan cara yang berbeda, seperti 
mempergunakan metode LIFO dan FIFO dalam menetapkan harga 
pokok persediaan, metode depresiasi aktiva tetap dan sebagainya. 
b. SAK memberikan fleksibilitas kepada pihak manajemen dapat 




c. Pihak manajemen perusahaan berkesempatan untuk merekayasa 
transaksi dengan cara menggeser pengukuran biaya dan pendapatan. 
Faktor lain timbulnya manajemen laba adalah hubungan yang 
bersifat asimetris informasi yang pada awalnya didasarkan karena conflict 
of interest antara agent dan parsial. Agent adalah manajemen perusahaan 
(internal) dan parsial adalah komisaris perusahaan (eksternal). Pihak 
parsial disini adalah tidak hanya komisaris perusahaan tetapi juga 
termasuk kreditur, pemerintah dan lainnya. 
Subramanyam, (2010:132) mencatat ada tiga alas an yang dapat 
memicu manajer melakukan manajemen laba. Ketiga motivasi tersebut 
adalah sebagai berikut : 
a. Insetif perpajakan 
Banyak perjanjian yang menggunakan angka akuntansi. Misalnya 
perjanjian kompensasi manajer biasanya mencakup bonus 
berdasarkan laba. Perjanjian bonus memiliki batas atas dan bawah, 
artinya manajer tidak mendapat bonus lebih tinggi dari batas atas. Hal 
ini berarti manajer memiliki insentif untuk meningkatkan atau 
mengurangi laba berdasarkan tingkat laba yang belum diubah terkait 
dengan batas atas dan bawah ini. Jika laba yang belum diubah berada 
diantara batas atas dan bawah, manajer memiliki insentif untuk 
meningkatkan laba. Saat laba lebih tinggi dari batas atas atau lebih 
rendah dari batas bawah, manajer memiliki insentif untuk 




b. Dampak harga saham  
Manajer dapat meningkatkan laba untuk menaikkan harga saham 
perusahaan. Manajer juga dapat melakukan perataan laba untuk 
menurunkan persepsi pasar akan resiko dan menurunkan biaya 
modal. 
c. Insentif lain 
Terdapat beberapa alasan manajemen laba lainnya. Laba seringkali 
diturunkan untuk menghindari biaya politik dan penelitian yang 
dilakukan badan pemerintah misalnya untuk ketaatan undang-undang 
antimonopoli. Selain itu, perusahaan dapat menurunkan laba untuk 
memperoleh keuntungan dari peerintah misalnya subsidi atau proteksi 
dari persaingan asing. 
Menurut Subramanyam (2010:131) terdapat tiga teknik manajemen 
laba adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan laba 
Salah satu teknik manajemen laba adalah meningkatkan laba yang 
dilaporkan pada periode kini untuk membuat perusahaan dipandang 
lebih baik. Cara ini juga memungkinkan peningkatan laba selama 
beberapa periode. 
b. Big bath 
Teknik big bath dilakukan melalui penghapusan (write-of) sebanyak 
mungkin pada satu periode. Periode yang dipilih biasanya periode 




perusahaan lain juga melaporkan laba yang buruk) atau peristiwa saat 
terjadi satu kejadian yang tidak biasa seperti perubahan manajemen, 
merger, atau restrukturisasi. Teknik big bath juga seringkali dilakukan 
setelah strategi peningkatan laba pada periode sebelumnya. 
c. Perataan laba 
Perataan laba merupakan bentuk umum manajemen laba. Manajer 
meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan untuk 
mengurangi fluktuasinya. Perataan laba juga mencakup tidak 
melaporkan bagian laba pada periode baik dengn menciptakan 
cadangan laba dan kemudian melaporkan laba ini pada saat periode 
buruk. Banyak perusahaan menggunkan bentuk manajemen laba 
seperti ini. 
Praktek manajemen laba sungguhnya sangat menguntungkan bagi 
beberapa pihak. Beberapa motivasi terjadinya manajemen laba 
(Sulistyanto, 2012:15): 
a. Bonus Purpose 
Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan 
bertindak secara opportunistic untuk mengatur laba bersih tersebut 
sehingga dapat memaksimalkan bonus mereka berdasarkan 
compensation plans perusahaan. 
b. Political Motivations 
Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang dilaporkan 




dilaporkan karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan 
pemerintah menetapkan aturan yang lebih ketat. 
c. Taxation Motivation 
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen laba yang 
paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan 
penghematan pajak pendapatan. 
d. Pergantian CEO 
CEO yang mendekati masa pensiun cenderung akan menaikkan laba 
untuk meningkatkan bonus mereka. Demikian juga dengan CEO yang 
kurang berhasil memperbaiki kinerja perusahaan, mereka akan 
memaksimalkan laba agar tidak diberhentikan 
e. Initial Public Offering (IPO) 
Perusahaan yang akan go public belum memiliki harga pasar sehingga 
perlu menetapkan nilai saham yang akan ditawarkan. Hal ini 
menyebabkan manajer perusahaan yang going public melakukan 
manajemen laba untuk memperoleh harga yang lebih tinggi atas 
sahamnya. 
f. Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor 
Informasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada 
investor sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor dapat 
menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik. 
Manajemen laba dilakukan dengan mempermainkan komponen-




komponen yang mudah untuk dipermainkan sesuai dengan keinginan 
orang yang melakukan pencatatan transaksi dan menyusun laporan 
keuangan (Sulistyanto, 2012:161). Langkah awal untuk mengidentifikasi 
manajemen laba adalah dengan mengeluarkan komponen kas dari model 
akuntansi berbasis akrual untuk menghitung dan menentukan besarnya 
komponen akrual yang diperoleh perusahaan selama satu periode tertentu. 
Untuk itu laba akuntansi di atas harus dikurangi dengan arus kas yang 
diperoleh dari operasi perusahaan (Cash flow from operation) selama 
periode bersangkutan (Sulistyanto, 2012:163). 
 
B. Penelitian Terdahulu 





Nama Peneliti Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
Agustia (2014) Pengaruh Faktor 
Good Corporate 
Governance, Free 
Cash Flow, dan 
Leverage Terhadap 
Manajemen Laba 
Semua komponen good corporate 
governance (ukuran komite audit, 
proporsi komite audit independen, 
kepemilikan institusional dan 
kepemilikan manajerial) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap  
manajemen laba, sedangkan 
leverage berpengaruh, free cash 
flow berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap manajemen 
laba. 
Tundjung (2015) Pengaruh Beban 
Pajak Tangguhan 
Terhadap Manajemen 
Laba (Studi Empiris 
Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa beban pajak tangguhan 
berpengaruh 
positif signifikan terhadap 





Nama Peneliti Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia) 
berpengaruh terhadap Manajemen 
Laba. 
Astutik (2016) Pengaruh 
Perencanaan Pajak 
Dan Beban Pajak 
Tangguhan Terhadap 
Manajemen Laba 
Hasil pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa perencanaan 
pajak dan beban pajak tangguhan 
masing-masing mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen 
laba pada perusahaan manufaktur  
yang bergerak dalam bidang 








Laba (Studi Empiris 
Pada Perusahaan 
Manufaktur 
Sub Sektor Otomotif 
Dan Komponen Yang 
Terdaftar 
Di Bursa Efek 
Indonesia Periode 
2010-2014) 
 Beban pajak tangguhan tidak 
memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap manajemen laba. 
 Profitabilitas memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap manajemen 
laba. 
 Perencanaan pajak tidak 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
manajemen laba 








Laba (Studi Pada 
Perusahaan 
Pertambangan yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Periode 2014-2016) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, 
leverage, dan 
profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen 
laba. Secara parsial, ukuran 
perusahaan dan profitabilitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba, sedangkan umur 
perusahaan dan leverage 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap manajemen laba. 






Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tax planning dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
manajemen laba sedangkan beban 




Nama Peneliti Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
(Studi Empiris pada 
Perusahaan Industri 
Barang Konsumsi di 
Bursa Efek 
Indonesia Tahun 




C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 
Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan sering direkayasa 
oleh pihak manajemen untuk mengoptimalkan keuntungan perusahaan 
dan juga untuk kepentingan dirinya sendiri atau dikenal dengan 
manajemen laba (Herdawati, 2015). Terdapat beberapa metode yang 
digunakan untuk menguji manajemen laba dan biasanya manajemen laba 
sering sekali dikaitkan dengan perencanaan pajak dan beban pajak 
tangguhan. Perusahaan melakukan perencanaan pajak seefektif mungkin, 
bukan hanya untuk memperoleh keuntungan dari segi fiskal saja, tetapi 
sebenarnya perusahan juga memperoleh keuntungan dalam memperoleh 
tambahan modal dari pihak investor melalui penjualan saham perusahaan. 
Suandy (2016:73) menjelaskan bahwa jika tujuan perencanaan pajak 
adalah merekayasa agar beban pajak (tax burden) dapat ditekan serendah 
mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada tetapi berbeda dengan 
tujuan pembuatan Undang-Undang, maka perencanaan pajak berusaha 
untuk memaksimalkan penghasilan setelah pajak (after tax return) karena 




dibagikan kepada pemegang saham maupun untuk diinvestasikan 
kembali. 
Oleh karena itu, pajak yang merupakan unsur pengurang laba yang 
tersedia untuk dibagi kepada investor atau diinvestasikan oleh 
perusahaan, akan diusahakan oleh manajemen untuk diminimalkan guna 
mengoptimalkan jumlah dari laba bersih perusahaan. Dalam hal ini, 
terdapat suatu indikasi manajemen melakukan manajemen laba dalam 
proses perencanaan pajak, begitupun dengan beban pajak tangguhan 
merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendeteksi 
adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen 
perusahaan (Herdiawati, 2015). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tundjung (2015) dan Astutik 
(2016) membuktikan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba 
2. Pengaruh Perencanaan Pajak  Terhadap Manajemen Laba 
Hubungan antara perencanaan pajak dengan manajemen laba secara 
konseptual dapat dijelaskan dengan teori keagenan dan teori akuntansi 
positif yang telah dibahas dalam teori manajemen laba. Dalam Teori 
keagenan ditekankan untuk mengatasi dua permasalahan yang dapat 
terjadi dalam hubungan keagenan yakni: (1) masalah keagenan yang 
timbul pada saat keinginan atau tujuan dari principal dan agent 
berlawanan dan merupakan hal yang sulit bagi principal untuk melakukan 




pembagian resiko yang timbul pada saat principal dan agent memiliki 
sikap yang berbeda terhadap resiko (Einsenhard dalam Darmawati, 
2004:141). 
Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal memiliki hubungan 
positif dengan insentif pelaporan keuangan seperti financial distress dan 
pemberian bonus, dengan adanya hal tersebut maka dimungkinkan 
manajer dapat melakukan rekayasa laba atau earning manajement dengan 
memperbesar atau memperkecil jumlah beban pajak tangguhan yang 
diakui dengan laporan laba rugi (Djamaludin, 2008:58). 
Upaya untuk meminimalkan beban pajak ini sering disebut dengan 
perencanaan pajak, karena hal itu timbul keinginan pihak manajemen 
untuk menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin (Suandy, 
2016:117). Perencanaan Pajak merupakan langkah awal dalam 
manajemen pajak Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana untuk 
memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang 
dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan 
likuiditas yang diharapkan. Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan 
kewajiban perpajakan (tax implementation) dan pengendalian pajak (tax 
control).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aditama dan Purwaningsih 
membuktikan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh positif 




Astutik (2016) membuktikan bahwa perencanaan pajak mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Dengan 
Umur Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi 
Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat 
mengurangi kredibilitas laporan keuangan, dan menambah bias dalam 
laporan keuangan serta mengganggu pemakai laporan keuangan yang 
mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa 
rekayasa. manajemen laba terjadi apabila manajer menggunakan penilaian 
dalam pelaporan keuangan dan dalam struktur transaksi untuk mengubah 
laporan keuangan guna menyesatkan pemegang saham mengenai prestasi 
ekonomi perusahaan atau mempengaruhi akibat-akibat perjanjian yang 
mempunyai kaitan dengan angka-angka yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan. 
Menurut Ulum (2009:173), umur perusahaan adalah bagian dari 
dokumentasi yang menunjukan tentang apa yang tengah dan akan diraih 
perusahaan. Semakin lama perusahaan dapat bertahan, maka 
kemungkinan perusahaan untuk mengembalikan investasi akan semakin 
besar karena sudah berpengalaman. Menurut Harry (2011:4), persero 
memiliki umur yang tak terbatas, sesuai dengan asumsi kesinambungan 
usaha/going concern. Artinya umur perusahaan menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan kesinambungan usahanya. Umur 




manajemen laba dalam perusahaan. Perusahaan yang telah lama berdiri 
diasumsikan akan menghasilkan laba yang lebih besar dan dipercaya oleh 
investor daripada perusahaan yang baru berdiri. 
4. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Dengan Umur 
Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi 
Zain (2003) dalam Kadariyanty (2012) mengartikan perencanaan 
pajak (tax planning) adalah proses pengorganisasian usaha wajib pajak 
atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, 
baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi 
yang paling minimal, sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan maupun secara komersial. 
Suandy (2011) mendefinisikan perencanaan pajak (tax planning) sebagai 
proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau sekelompok wajib pajak 
sedemikian rupa sehingga utang pajak, baik PPh maupun beban pajak 
yang lainnya berada pada posisi yang seminimal mungkin. Seminimal 
mungkin dalam hal ini dilakukan sepanjang hal ini masih berada di dalam 
peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga kegiatan perencanaan pajak 
(tax planning) ini dilegalkan oleh pemerintah. 
Perencanaan pajak dapat dilihat dengan dua prespektif yang 
berbeda yakni prespektif teori tradisional dan prespektif teori agensi. 
Dalam prespektif agency theory, aktivitas perencanaan pajak dapat 
memfasilitasi kesempatan manajerial untuk melakukan tindakan 




berdiri diasumsikan melakukan perencanaan laba untuk melakukan 
manajemen laba. 
Dari uraian di atas maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
   
   
   
 
    
                           
     
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
D. Hipotesis 
Menurut Sekaran (2011 : 135) hipotesis adalah suatu hubungan yang 
diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan 
dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. Maksud diuji disini adalah dengan 
pernyataan tersebut memungkinkan pengumpulan data yang digunakan untuk 
membuktikan atau menjelaskan fakta-fakta yang diamati ataupun kondisi-
kondisi yang diamati, dan digunakan sebagai petunjuk untuk langkah peneliti 
Beban Pajak Tangguhan  (X1) 
Perencanaan Pajak  (X3) 
Manajemen Laba  (Y) 




selanjutnya. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang 
telah dijelaskan, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
pada perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
H2 : Terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018.  
H3 : Terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
H4 :  Terdapat pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi pada perusahaan yang 








A. Pemilihan Metode 
Penelitian ini termasuk penelitian deduktif yang bertujuan untuk 
menguji hipotesis melalui validitas teori atau pengujian aplikasi kepada teori 
tertentu (Indrianto dan Supomo, 2009:69).  Jenis  penelitian  ini adalah 
kuantitatif  dengan pendekatan  deskriptif.  Metode deskriptif menurut Sugiyono 
(2010: 13) adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 
kesimpulan yang lebih luas. Metode kuantitif menurut  Sugiyono (2010: 13)  
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
B. Obyek  Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun 
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 
(Sugiyono, 2010: 71). Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan paneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, 
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2010 : 62).  Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 
respresentatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria yang 
digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut : 
a. Saham tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
termasuk dalam kelompok perusahaan LQ-45 
b. Saham tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 





c. Saham tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
termasuk dalam kelompok perusahaan LQ-45 yang memiliki data yang 
lengkap. 
d. Saham tercatat sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 
termasuk dalam kelompok perusahaan LQ-45 yang menggunakan mata 
uang rupiah dalam pelaporannya. 
Berikut ini akan dijelaskan tahapan dalam pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.1. 
Tahapan Pengambilan Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
Total perusahaan sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) yang termasuk dalam kelompok perusahaan LQ-45 
selama periode penelitian 
45 
Termasuk dalam kelompok perusahaan LQ-45 selama 3 
tahun berturut-turut 
(26) 
Perusahaan yang memiliki data tidak lengkap  (0) 
Jumlah perusahaan sampel  26 
Jumlah data observasi (26 perusahaan x 5 tahun) 130 
 
Berdasarkan kriteria purposive sampling  dengan tahapan 
pengambilan sampel di atas, maka terdapat 26 perusahaan yang memenuhi 
kriteria dijadikan sampel. Berikut ini adalah yang termasuk dalam 
kelompok perusahaan LQ-45 yang menjadi sampel dalam penelitian ini 






Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 
 
 No. Perusahaan Emiten 
Kode 
Saham 
1 PT Astra Agro Lestari Tbk AALI 
2 PT Adaro Energy Tbk ADRO 
3 PT AKR Corporindo AKRA 
4 PT Astra International Tbk ASII 
5 PT Alam Sutera Realty Tbk ASRI 
6 PT Bank Central Asia Tbk BBCA 
7 PT Bank Negara Indonesia Tbk BBNI 
8 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk BBRI 
9 PT Bank Mandiri Tbk BMRI 
10 PT Global Mediacom Tbk BMTR 
11 PT Bumi Serpong Damai Tbk BSDE 
12 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk CPIN 
13 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
14 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP 
15 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
16 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 
17 PT Jasa Marga Tbk JSMR 
18 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
19 PT Lippo Karawaci Tbk LPKR 
20 PT PP London Sumatra Indonesia Tbk LSIP 
21 PT Perusahaan Gas Negara Tbk PGAS 
22 PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk PTBA 
23 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk SMGR 
24 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk TLKM 
25 PT United Tractors Tbk UNTR 
26 PT Unilever Indonesia Tbk UNVR 
Sumber : www.idx.co.id 
D. Definisi dan Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau 
membawa variasi  pada  nilai (Sugiyono, 2010: 45).  Penelitian  ini  menguji  
empat  variabel  variabel bebas  dan  satu varibel terikat. Berikut ini akan 




1. Variabel Independen (X) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perunahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,  
2010 : 4). Yang menjadi  variabel independen pada penelitian ini adalah : 
a. Beban Pajak Tangguhan (X1) 
Beban Pajak Tangguhan merupakan jumlah pajak penghasilan yang 
terutang (payable) atau terpulihkan (recoverable) pada tahun 
mendatang sebagai akibat adanya perbedaan temporer yang boleh 
dikurangkan dari sisa kompensasi kerugian yang dapat 
dikompensasikan. Perhitungan tentang beban pajak tangguhan dihitung 
dengan cara membobot beban pajak tangguhan dengan total aktiva 
(total asset) sebagai berikut (Astutik, 2016:10) : 
 
b. Perencanaan Pajak  (X2) 
Perencanaan pajak merupakan langkah yang ditempuh oleh wajib 
pajak untuk meminimumkan beban pajak tahun berjalan maupun tahun 
yang akan datang, agar pajak yang dibayar dapat ditekan seefisien 
mungkin dan dengan berbagai cara yang memenuhi ketentuan 
perpajakan. Dalam penelitian ini perencanaan pajak diukur dengan 
menggunakan rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak), yang 




laporan keuangan perusahaan tahun berjalan (Astutik, 2016:10). 
Ukuran efektifitas manajemen pajak yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah ukuran efektifitas perencanaan pajak. Rumus tax retention 
rate (tingkat retensi pajak) adalah (Astutik, 2016:10): 
 
c. Umur Perusahaan   
Umur perusahaan adalah bagian dari dokumentasi yang menunjukan 
tentang apa yang tengah dan akan diraih perusahaan. (Ulum, 
2009:203). Umur perusahaan dihitung sejak Tanggal IPO sampai 
tanggal Laporan Tahunan. 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel 
dependen pada penelitian ini adalah manajemen laba.  
Manajemen laba merupakan variabel terikat dalam penelitian ini. 
Manajemen laba adalah suatu tindakan yang terjadi ketika manajer 
menggunakan kebijakan dalam pelaporan keuangan dan dalam menyusun 
transaksi untuk mengubah laporan keuangan dan menyesatkan 
stakeholders mengenai kinerja ekonomi perusahaan, atau untuk 
mempengaruhi contractual outcomes yang tergantung pada angka 




dalam Aditama dan Purwaningsih, 2013) rumus untuk variabel manajemen 




ΔE :  Distribusi laba, dimana bila nilai ΔE adalah nol atau positif, 
maka perusahaan menghindari penurunan laba dan melakukan 
manajemen laba. Bila nilai ΔE adalah negatif, maka 
perusahaan menghindari pelaporan kerugian. 
Eit : Laba perusahaan i pada tahun t 
Eit-1 : Laba perusahaan i tahun t-1 
MVEit-1  :  Market Value of Equity Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tingkat kapitalisasi sebagai proksi market value 
of equity. Nilai kapitalisasi tersebut diukur dengan mengalikan 
jumlah saham beredar perusahaan i pada akhir tahun t dengan 




Variabel penelitian tersebut dijabarkan dalam operasional variabel sebagai 
berikut: 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah metode dokumentasi.  Metode dokumentasi menurut Arikunto 
(2010: 127) yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 
catatan-catatan atau dokumen perusahaan (data sekunder) serta studi pustaka 
dari berbagai literatur dan sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. Dalam hal ini masalah yang akan diteliti adalah 
beban pajak tangguhan, perencanaan pajak, umur perusahaan dan manajemen 
laba. Data sekunder berisi tentang data-data annual report yang mencakup 
data beban pajak tangguhan, perencanaan pajak, umur perusahaan dan 






F. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
Tujuan pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan 
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan 
dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Suatu model regresi yang baik 
adalah model regresi yang memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi 
normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Model regresi yang memenuhi asumsi 
normalitas apabila data tersebut menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal (Ghozali, 2011). 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel–variabel 
ini tidak ortogonol. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 
korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (Ghozali, 2011). 
Variabel yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 




bebas multikolinerietas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai 
angka tolerance > 0,1 atau mendekati 1 (Ghozali, 2011). 
c. Autokorelasi 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu dengan yang lain. Masalah ini timbul karena residual 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Dengan kata lain 
masalah ini seringkali ditemukan apabila kita menggunakan data runtut 
waktu. Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi digunakan uji 
Durbin Watson (DW Test).  
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Ada atau tidaknya problem 
heteroskedastisitas pada model regresi dapat dideteksi dengan melihat 
ada atau tidaknya pola tertentu yang teratur pada grafik scatterplot serta 





2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Persamaan regresi : 
Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan : 
Ŷ  : Manajemen laba 
a : Konstanta 
b1,2 : Koefisien regresi 
X1 : Beban Pajak Tangguhan 
X2 : Perencanaan Pajak 
e  = epsilon (kesalahan pengganggu/disturbance error’s) 
 
3. Uji Parsial 
Uji statistik t  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Tingkat signifikasi atau probabilitasnya adalah sebesar 
5% atau 0,05.   Dasar penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 
kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2011: 99) :  
a. Jika nilai signifikan  < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya 





b. Jika nilai signifikan  > 0,05 maka hipotesis ditolak  yang artinya tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel indpenden terhadap 
variabel dependen.  
 
4. Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 
Uji Interaksi atau sering disebut dengan  Moderated Regression 
Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear di 
mana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi 
(perkalian dua atau lebih variabel independen) (Ghozali, 2011: 37).  
Variabel perkalian antara beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak 
dengan umur perusahaan merupakan variabel moderating oleh  karena 
menggambarkan pengaruh moderating umur perusahaan terhadap 
hubungan beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak terhadap 
manajemen laba.  Rumus yang digunakan adalah  
Ŷ = a + b1X1 +  b2 X1* X2  + e 
Keterangan : 
Ŷ  = Kualitas Audit 
a   =  konstanta 
b1,2 =  koefisien regresi  
X1      =  beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak 
X2     =  Umur perusahaan   
X1* X2  = Interaksi antara beban pajak tangguhan dan perencanaan 





KP =  r2 x 100  
% 
5. Koefisien Determinasi 
Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung 
koefisien deterrminasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel–variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel–variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Rumus yang 
digunakan adalah (Riduwan, 2013 : 228) : 
 
Dimana : 
KP   = Besarnya koefisien penentu (determinan) 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek  Indonesia 
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial 
Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 
didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 
kolonial atau VOC. 
 Dengan melihat dampak positif pengoperasian bursa efek di Batavia, 
Pemerintah Kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota 
lainnya yaitu Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1 
Agustus 1925. Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang 
memperngaruhi perdagangan efek di Indonesia. Melihat keadaan yang tidak 
menguntungkan ini Pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan 
untuk memuaskan perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek di 
Surabaya dan Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada 
tanggal 10 Mei 1940. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut otomatis 
aktivitas perdagangan efek menjadi terhenti. 
 Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia 
Belanda, Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan 




adalah dengan mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 13 Tanggal 1 
September 1951, yang kemudian ditetapkan sebagai undang-undang dengan 
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. Berdasarkan pada 
undang-undang tersebut maka bursa efek dibuka kembali pada tanggal 11 
Juni 1952 dan penyelenggaraannya diserahkan kepada Perserikatan 
Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank Negara dan 
beberapa makelar efek lainnya dengan Bank Indonesia sebagai penasehat. 
Sejak itu bursa efek berkembang kembali dengan cukup pesat, meskipun efek 
yang diperdagangkan adalah efek yang yang dikeluarkan sebelum Perang 
Dunia II. Aktivitas ini semakin meningkat sejak Bank Industri Negara 
(sekarang Bapindo) mengeluarkan pinjaman obligasi berturut-turut tahun 
1954, 1955, dan 1956. Para pembeli obligasi ini masih kebanyakan orang 
Belanda, baik perorangan maupun badan hukum. 
 Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena 
setelah itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik 
konfrontasi yang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap 
Pemerintah Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di 
Indonesia serta larangan untuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk 
mata uang Nf. Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai 
puncaknya pada tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin 
suram. Nilai saham dan obligasi mengalami penurunan yang drastis dan 
keadaan ini menurunkan kepercayaan para investor pada tingkat terendah 




2. Gambaran Umum Indeks LQ 45 
Indeks LQ45 terdiri dari 45 emiten dengan likuiditas (Liquid) tinggi, 
yang diseleksi melalui beberapa kriteria pemilihan. Selain penilaian atas 
likuiditas, seleksi atas emiten-emiten tersebut juga mempertimbangkan 
kapitalisasi pasar. Sejak diluncurkan pada bulan Februari 1997 ukuran 
utama likuiditas transaksi adalah nilai transaksi di pasar reguler. Sesuai 
dengan perkembangan pasar dan untuk lebih mempertajam kriteria 
likuiditas, maka sejak review bulan Januari 2005, jumlah hari perdagangan 
dan frekuensi transaksi dimasukkan sebagai ukuran likuiditas. Sehingga 
kriteria suatu emiten untuk dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ45 
adalah mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Telah tercatat di BEI minimal 3 bulan. 
b. Aktivitas transaksi di pasar reguler yaitu nilai, volume dan frekuensi 
transaksi. 
c. Jumlah hari perdagangan di pasar reguler 
d. Kapitalisasi pasar pada periode waktu tertentu. 
e. Selain mempertimbangkan kriteria likuiditas dan kapitalisasi pasar 
tersebut di atas, akan dilihat juga keadaan keuangan dan prospek 
pertumbuhan perusahaan tersebut 
Bursa Efek Indonesia secara rutin memantau perkembangan kinerja 
emiten-emiten yang masuk dalam penghitungan indeks LQ45. Setiap tiga 
bulan sekali dilakukan evaluasi atas pergerakan urutan saham-saham 




yaitu pada awal bulan Februari dan Agustus. Untuk menjamin kewajaran 
(fairness) pemilihan saham, BEI juga dapat meminta pendapat kepada 
komisi penasehat yang terdiri dari para ahli dari Bapepam-LK, Universitas 
dan profesional di bidang pasar modal yang independen. Indeks LQ45 
diluncurkan pada bulan Februari 1997. Untuk mendapatkan data historikal 
yang cukup panjang, hari dasar yang digunakan adalah tanggal 13 Juli 
1994, dengan nilai indeks sebesar 100. 
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diolah, kemudian 
dianalisis dengan alat statistik deskriptif. Statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013: 
206). Menurut Ghozali (2011:225) statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari mean, standar deviasi, 
maksimum, minimum. 
Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics
130 ,001 ,158 ,02687 ,027577
130 ,15 2,51 ,8105 ,34590
130 5,33 113,99 43,6703 25,46543













a. Tabel di atas  menjelaskan  mengenai variabel beban pajak tangguhan dari 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018.  Beban 
pajak tangguhan tertinggi dari perusahaan yang terdaftar pada indeks 
LQ45 Tahun 2014-2018 adalah sebesar 0,158;   sedangkan beban pajak 
tangguhan dari perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 
2014-2018 adalah sebesar 0,001. Rata-rata beban pajak tangguhan dari 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah 
0,2687 dengan standar deviasi sebesar 0,027577. 
b. Tabel di atas  menjelaskan  mengenai variabel perencanaan pajak dari 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018.  
Perencanaan pajak tertinggi dari perusahaan yang terdaftar pada indeks 
LQ45 Tahun 2014-2018 adalah sebesar 2,51;   sedangkan perencanaan 
pajak dari perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-
2018 adalah sebesar 0,15. Rata-rata perencanaan pajak dari perusahaan 
yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah 0,8105 
dengan standar deviasi sebesar 0,34590. 
c. Tabel di atas  menjelaskan  mengenai variabel umur dari perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018.  Umur tertinggi dari 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah 
sebesar 113,99;   sedangkan umur dari perusahaan yang terdaftar pada 
indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah sebesar 5,33. Rata-rata umur dari 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah 




d. Tabel di atas  menjelaskan  mengenai variabel manajemen laba dari 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018.  
Manajemen laba tertinggi dari perusahaan yang terdaftar pada indeks 
LQ45 Tahun 2014-2018 adalah sebesar 9,67;   sedangkan manajemen 
laba dari perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-
2018 adalah sebesar -0,12. Rata-rata manajemen laba dari perusahaan 
yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah 0,4194 
dengan standar deviasi sebesar 1,32144. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan 
heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian normalitas, 
multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2011:140). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2011: 140) ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap 
variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan 
normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 




Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Uji 
normalitas melalui grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati -hati 
secara visual kelihatan normal, dalam hal statistik bisa sebaliknya. 
Oleh karena itu dianjurkan disamping uji grafik dilengkapi dengan uji 
statistik, sehingga uji yang digunakan adalah uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov dengan melihat nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed), 
apabila nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka hal 
ini menandakan bahwa data residual terdistribusi normal (Ghozali, 
2011: 163). 
Tabel  4.2 




















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai kolmogorov 
smirnov dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov pada 
unstandardized residual diperoleh hasil sebesar 0,056. Perbandingan 
antara probability dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan 




0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data dalam penelitian 
ini semuanya  normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independensaling berkorelasi, 
maka vaariabel-variabel ini tidak orthogonal.  Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah 
nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 
ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat 
kolonieritas 0.95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan 
nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi 
(Ghozali, 2011: 105). 
Tabel 4.3 



















Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian 
collinearity statistic terlihat untuk tiga variabel independen, angka 
VIF yaitu masing-masing sebesar 1,127; 1,129; dan 1,003  yang lebih 
kecil dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF yang 
diperkenankan yaitu maksimal sebesar 10 dan nilai tolerance > 0,10.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut 
tidak terdapat masalah multikolinearitas 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi munncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2011: 110). Untuk 
pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson hanya 
digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) independen.  
Tabel 4.4 







Predictors: (Constant), Umur, Beban_
Pjk_Tangguhan,  Perencanaan_Pjk
a. 





Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson.  
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 1,797. Dengan 3 variabel bebas, dan  n = 
130  diketahui du 1,7610, sedangkan 4 – du   (4 – 1,7610) = 2,239. 
Sehingga hasil perhitungan uji durbin watson terletak diantara 1,7610 
– 2,239  yang berarti model regresi tidak ada masalah autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 




X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2011: 39). 
 
Gambar 4.1 
Hasil Pengujian Normalitas Dengan Normal Probability Plot 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 






3. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah hasil analisis 
regresi berganda dalam penelitian ini: 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
-1,216 ,244 -4,984 ,000
8,976 4,022 ,177 2,232 ,027













Dependent Variable: Manajemen_Labaa. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi  yaitu  Ŷ =  -1,216 + 8,976 X1 + 1,668 X2   dan dapat 
diambil suatu analisis  bahwa : 
a. Nilai a (konstanta) sebesar -1,216 dapat diartikan bahwa jika beban 
pajak tangguhan dan perencanaan pajak dan bernilai tetap atau konstan 
maka manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar pada indeks 
LQ45 Tahun 2014-2018 akan bernilai -1,216.  
b. Koefisien regresi untuk beban pajak tangguhan sebesar 8,976 dan 
bertanda positif menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% beban pajak 
tangguhan maka akan meningkatkan manajemen laba pada perusahaan 
yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 sebesar 8,976%. 
c. Koefisien regresi untuk perencanaan pajak sebesar 1,668 dan bertanda 




maka akan meningkatkan manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 sebesar 1,668%. 
 
4. Uji Parsial 
Uji statistik t  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Tingkat signifikasi atau probabilitasnya adalah sebesar 
5% atau 0,05.   Dasar penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 
kriteria jika nilai signifikan  < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel indpenden terhadap 
variabel dependen dan jika nilai signifikan  > 0,05 maka hipotesis ditolak  
yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel 
indpenden terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
-1,216 ,244 -4,984 ,000
8,976 4,022 ,177 2,232 ,027













Dependent Variable: Manajemen_Labaa. 
 
a. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig.  sebesar 
0,027 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban 
pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 




b. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig.  sebesar 
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban 
pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
 
5. Analisis Moderated Regression Analysis (MRA) 
Uji Interaksi atau sering disebut dengan  Moderated Regression 
Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear di mana 
dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 
atau lebih variabel independen) (Ghozali, 2011: 37).  Variabel perkalian 
antara beban pajak tangguhan dan perencanaan pajak dengan umur 
perusahaan merupakan variabel moderating oleh  karena menggambarkan 
pengaruh moderating umur perusahaan terhadap hubungan beban pajak 
tangguhan dan perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 
a. Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba dengan 
umur perusahaan sebagai pemoderasi 
Tabel 4.7 
Hasil Uji MRA Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Dengan Umur 
Perusahaan Sebagai Pemoderasi 
Coefficientsa
-1,036 1,014 -1,021 ,309
60,737 24,844 1,199 2,445 ,016
,251 ,269 ,121 ,932 ,353




















Analisis regresi moderasi beban pajak tangguhan terhadap 
manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS menghasilkan 
persamaan regresi yaitu Ŷ = -1,036 + 60,737 X1 – 0,251 X3 – 11,577 
X1* X3.  Dari persamaan regresi moderasi yang diperoleh tersebut 
dapat diambil suatu analisis bahwa:  
1)  Nilai a (konstanta) sebesar -1,036 dapat diartikan bahwa jika 
beban pajak tangguhan, umur perusahaan dan interaksi antara 
beban pajak tangguhan dengan umur perusahaan bernilai tetap 
atau konstan  maka manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah sebesar -
1,036 %.  
2)  Koefisien regresi untuk beban pajak tangguhan, umur perusahaan 
dan interaksi antara beban pajak tangguhan dengan umur 
perusahaan sebesar 49,411 dan bertanda positif menyatakan 
bahwa setiap peningkatan beban pajak tangguhan, umur 
perusahaan dan interaksi antara beban pajak tangguhan dengan 
umur perusahaan sebesar 1% maka akan meningkatkan 
manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar pada indeks 











Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi  Moderasi Beban Pajak Tangguhan 
Terhadap Manajemen Laba Dengan Umur Perusahaan Sebagai Pemoderasi 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Interaksi_BPT_Umur, Umur, Beban_Pjk_Tangguhana. 
Dependent Variable: Manajemen_Labab. 
 
 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai 
pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara 
langsung pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba 
pada perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
b. Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba dengan umur 
perusahaan sebagai pemoderasi 
Tabel 4.9 
Hasil Uji MRA Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Dengan Umur 
Perusahaan Sebagai Pemoderasi 
Coefficientsa
1,722 2,089 ,824 ,411
-1,408 2,570 -,381 -,548 ,585
-,823 ,594 -,396 -1,386 ,168














Dependent Variable:  Manajemen_Labaa. 
 
 
Analisis regresi moderasi perencanaan pajak terhadap 




dilakukan dengan menggunakan program SPSS menghasilkan 
persamaan regresi yaitu Ŷ = -1,036 + 60,737 X1 – 0,251 X3 – 11,577 
X1* X3.  Dari persamaan regresi moderasi yang diperoleh tersebut 
dapat diambil suatu analisis bahwa:  
1)  Nilai a (konstanta) sebesar 1,722 dapat diartikan bahwa jika 
perencanaan pajak, umur perusahaan dan interaksi antara 
perencanaan pajak dengan umur perusahaan bernilai tetap atau 
konstan  maka manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar 
pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 adalah sebesar 1,722 %.  
2)  Koefisien regresi untuk perencanaan pajak, umur perusahaan dan 
interaksi antara perencanaan pajak dengan umur perusahaan 
sebesar 1,284 dan bertanda negatif menyatakan bahwa setiap 
peningkatan perencanaan pajak, umur perusahaan dan interaksi 
antara perencanaan pajak dengan umur perusahaan sebesar 1% 
maka akan menurunkan manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018 sebesar 1,284 % 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi  Moderasi Perencanaan pajak 
Terhadap Manajemen Laba Dengan Umur Perusahaan Sebagai 
Pemoderasi 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Interaksi_PPjk_Umur, Umur, Perencanaan_Pjka. 






Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi perencanaan 
pajak terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai 
pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara 
langsung pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
6. Koefisien Determinasi 
Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung 
koefisien deterrminasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
kemampuan variabel–variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel–variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate





Dari hasil perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,278. Nilai koefisien determinasi sebesar 




perencanaan pajak secara bersama-sama memberikan pengaruh kepada 
manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 
2014-2018 sebesar 27,8 % dan sisanya 72,2% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dapat dijelaskan. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba 
Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig.  sebesar 
0,027 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban 
pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan yang 
terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
Sesuai dengan teori agensi yang mengasumsikan bahwa semua 
individu bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. Agen diasumsikan 
akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi keuangan tetapi 
juga dari tambahan yang terlibat dari hubungan suatu agensi, seperti 
waktu luang yang banyak, kondisi kerja yang menarik, keanggotaan klub, 
dan jam kerja yang fleksibel. Prinsipal (pemegang saham), di pihak lain 
diasumsikan hanya tertarik pada pengembalian keuangan yang diperoleh 
dari investasi mereka di suatu perusahaan.  
Beban pajak tangguhan mengakibatkan tingkat laba yang diperoleh 
menurun dan aktiva pajak tangguhan yang jumlahnya diperbesar oleh 
manajemen memiliki peluang yang lebih besar untuk mendapatkan laba 




besarnya pajak yang dibayarkan. Sedangkan, perekayasaan menaikan 
atau menurunkan akrual antara lain dapat dilakukan dengan cara 
mempercepat pendapatan atau mempercepat beban. Selain itu, ada 
kecenderungan para manajer untuk mengatur laba sedemikian rupa 
dengan menerapkan income-increasing discreationary accruals (artinya 
usaha untuk merekayasa laba dengan menurunkan tingkat laba pada 
tingkat tertentu untuk membalikkan kebijakan akrual yang dilakukan 
sebelumnya)  
Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan sering direkayasa 
oleh pihak manajemen untuk mengoptimalkan keuntungan perusahaan 
dan juga untuk kepentingan dirinya sendiri atau dikenal dengan 
manajemen laba (Herdawati, 2015). Terdapat beberapa metode yang 
digunakan untuk menguji manajemen laba dan biasanya manajemen laba 
sering sekali dikaitkan dengan perencanaan pajak dan beban pajak 
tangguhan. Perusahaan melakukan perencanaan pajak seefektif mungkin, 
bukan hanya untuk memperoleh keuntungan dari segi fiskal saja, tetapi 
sebenarnya perusahan juga memperoleh keuntungan dalam memperoleh 
tambahan modal dari pihak investor melalui penjualan saham 
perusahaan. Suandy (2016:73) menjelaskan bahwa jika tujuan 
perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak (tax burden) 
dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang 
ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuatan Undang-Undang, maka 




pajak (after tax return) karena pajak merupakan unsur pengurang laba 
yang tersedia, baik untuk dibagikan kepada pemegang saham maupun 
untuk diinvestasikan kembali. 
Oleh karena itu, pajak yang merupakan unsur pengurang laba yang 
tersedia untuk dibagi kepada investor atau diinvestasikan oleh 
perusahaan, akan diusahakan oleh manajemen untuk diminimalkan guna 
mengoptimalkan jumlah dari laba bersih perusahaan. Dalam hal ini, 
terdapat suatu indikasi manajemen melakukan manajemen laba dalam 
proses perencanaan pajak, begitupun dengan beban pajak tangguhan 
merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi adanya praktik manajemen laba yang dilakukan oleh 
manajemen perusahaan (Herdiawati, 2015). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tundjung (2015) dan Astutik 
(2016) membuktikan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 
signifikan terhadap manajemen laba 
2. Pengaruh Perencanaan Pajak  Terhadap Manajemen Laba 
Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh nilai sig.  sebesar 
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh beban 
pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan yang terdaftar 
pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
Sesuai dengan teori agency, agen biasanya memiliki sebagian besar 
dari kekayaan mereka terikat dengan kekayaan perusahaan. Kekayaan ini 




mereka. Modal manusia adalah nilai manajer sebagaimana dipandang oleh 
pasar dan dipengaruhi oleh kinerja perusahaan. Karena semakin 
menurunnya utilitas atas kekayaan dan besarnya jumlah modal agen yang 
bergantung pada perusahaan, agen diasumsikan akan bersifat enggan 
menghadapi risiko (risk averse). Hubungan antara perencanaan pajak 
dengan manajemen laba secara konseptual dapat dijelaskan dengan teori 
keagenan dan teori akuntansi positif yang telah dibahas dalam teori 
manajemen laba. Dalam Teori keagenan ditekankan untuk mengatasi dua 
permasalahan yang dapat terjadi dalam hubungan keagenan yakni: (1) 
masalah keagenan yang timbul pada saat keinginan atau tujuan dari 
principal dan agent berlawanan dan merupakan hal yang sulit bagi 
principal untuk melakukan verifikasi tentang apa yang benar-benar 
dilakukan oleh agent; (2) masalah pembagian resiko yang timbul pada 
saat principal dan agent memiliki sikap yang berbeda terhadap resiko 
(Einsenhard dalam Darmawati, 2004:141). 
Perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal memiliki hubungan 
positif dengan insentif pelaporan keuangan seperti financial distress dan 
pemberian bonus, dengan adanya hal tersebut maka dimungkinkan 
manajer dapat melakukan rekayasa laba atau earning manajement dengan 
memperbesar atau memperkecil jumlah beban pajak tangguhan yang 
diakui dengan laporan laba rugi (Djamaludin, 2008:58). 
Upaya untuk meminimalkan beban pajak ini sering disebut dengan 




untuk menekan dan membuat beban pajak sekecil mungkin (Suandy, 
2016:117). Perencanaan Pajak merupakan langkah awal dalam 
manajemen pajak Manajemen pajak itu sendiri merupakan sarana untuk 
memenuhi kewajiban perpajakan dengan benar, tetapi jumlah pajak yang 
dibayarkan dapat ditekan seminimal mungkin untuk memperoleh laba dan 
likuiditas yang diharapkan. Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan 
kewajiban perpajakan (tax implementation) dan pengendalian pajak (tax 
control).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aditama dan Purwaningsih 
membuktikan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh positif 
terhadap manajamen laba sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 
Astutik (2016) membuktikan bahwa perencanaan pajak mempunyai 
pengaruh terhadap manajemen laba. 
3. Pengaruh Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba Dengan 
Umur Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi beban pajak 
tangguhan terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai 
pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara 
langsung pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
Manajemen laba merupakan salah satu faktor yang dapat 




laporan keuangan serta mengganggu pemakai laporan keuangan yang 
mempercayai angka laba hasil rekayasa tersebut sebagai angka laba tanpa 
rekayasa. manajemen laba terjadi apabila manajer menggunakan penilaian 
dalam pelaporan keuangan dan dalam struktur transaksi untuk mengubah 
laporan keuangan guna menyesatkan pemegang saham mengenai prestasi 
ekonomi perusahaan atau mempengaruhi akibat-akibat perjanjian yang 
mempunyai kaitan dengan angka-angka yang dilaporkan dalam laporan 
keuangan. 
Menurut Ulum (2009:173), umur perusahaan adalah bagian dari 
dokumentasi yang menunjukan tentang apa yang tengah dan akan diraih 
perusahaan. Semakin lama perusahaan dapat bertahan, maka 
kemungkinan perusahaan untuk mengembalikan investasi akan semakin 
besar karena sudah berpengalaman. Menurut Harry (2011:4), persero 
memiliki umur yang tak terbatas, sesuai dengan asumsi kesinambungan 
usaha/going concern. Artinya umur perusahaan menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan kesinambungan usahanya. Umur 
perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan 
manajemen laba dalam perusahaan. Perusahaan yang telah lama berdiri 
diasumsikan akan menghasilkan laba yang lebih besar dan dipercaya oleh 






4. Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba Dengan Umur 
Perusahaan Sebagai Variabel Pemoderasi 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi perencanaan 
pajak terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai 
pemoderasi  diperoleh nilai sig.  sebesar 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara 
langsung pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
Zain (2003) dalam Kadariyanty (2012) mengartikan perencanaan 
pajak (tax planning) adalah proses pengorganisasian usaha wajib pajak 
atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya, 
baik pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi 
yang paling minimal, sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan maupun secara komersial. 
Suandy (2011) mendefinisikan perencanaan pajak (tax planning) sebagai 
proses mengorganisasi usaha wajib pajak atau sekelompok wajib pajak 
sedemikian rupa sehingga utang pajak, baik PPh maupun beban pajak 
yang lainnya berada pada posisi yang seminimal mungkin. Seminimal 
mungkin dalam hal ini dilakukan sepanjang hal ini masih berada di dalam 
peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga kegiatan perencanaan pajak 
(tax planning) ini dilegalkan oleh pemerintah. 
Perencanaan pajak dapat dilihat dengan dua prespektif yang 




Dalam prespektif agency theory, aktivitas perencanaan pajak dapat 
memfasilitasi kesempatan manajerial untuk melakukan tindakan 
oportunisme dengan memanipulasi laba. Perusahaan yang telah lama 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
2. Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan 
yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
3. Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi beban pajak tangguhan 
terhadap manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi  dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara 
langsung pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada 
perusahaan yang terdaftar pada indeks LQ45 Tahun 2014-2018. 
4. Dari hasil pengujian signifikansi koefisien  regresi perencanaan pajak terhadap 
manajemen laba dengan umur perusahaan sebagai pemoderasi  dapat 
disimpulkan bahwa variabel umur perusahaan dapat memoderasi secara 
langsung pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada 






Beberapa saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil 
penelitian ini adalah : 
1. Bagi investor atau calon investor sebaiknya dapat mengetahui sinyal 
manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan emiten sehingga dapat 
mengambil keputusan yang tepat atas risiko investasinya dan menentukan 
pilihan atas investasinya pada perusahaan di masa yang akan dating. 
2. Pemerintah khususnya dirjen pajak dapat mengetahui sinyal perusahaan-
perusahaan yang melakukan manajemen laba karena akan berdampak pada 
besar kecilnya kewajiban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan dan 
juga perlu dilakukan pemeriksaaan pajak oleh pihak fiskus untuk 
perusahaan yang disinyalir melakukan manajemen laba. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memasukan variabel lain yang dapat 
mempengaruhi manajemen laba, ataupun memasukan variabel intervening 
sehingga dapat mengetahui faktor apa yang dapat memperkuat atau 
memperlemah manajemen laba. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya 
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2014 2015 2016 2017 2018 
1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 1,009 0,189 1,799 0,957 0,402 
2 ADRO PT Adaro Energy Tbk 0,443 0,521 1,185 0,990 0,417 
3 AKRA PT AKR Corporindo 1,078 1,066 0,795 1,166 0,582 
4 ASII PT Astra International Tbk 0,804 0,571 0,932 1,041 0,737 
5 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 1,088 0,494 0,672 2,342 0,442 
6 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 0,927 0,870 0,911 0,903 0,635 
7 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 0,960 0,676 0,995 0,963 0,879 
8 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,869 0,823 0,807 0,855 0,403 
9 BMRI PT Bank Mandiri Tbk 0,858 0,813 0,556 1,155 0,952 
10 BMTR PT Global Mediacom Tbk 0,853 0,148 1,280 0,746 0,408 
11 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 1,219 0,546 0,863 2,512 0,168 
12 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0,506 0,870 0,975 0,627 1,066 
13 GGRM PT Gudang Garam Tbk 0,909 0,895 0,773 0,868 0,552 
14 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,853 0,863 0,906 0,710 0,683 
15 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 1,103 0,595 1,061 0,697 0,467 
16 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0,800 0,642 0,686 0,449 0,270 
17 JSMR PT Jasa Marga Tbk 0,721 0,713 0,872 0,790 0,516 
18 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 0,825 0,744 0,864 0,794 0,566 
19 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 1,629 0,277 0,955 0,550 1,504 
20 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 0,919 0,524 0,716 0,981 0,223 
21 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 0,674 0,485 0,638 0,387 0,877 
22 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 0,820 0,762 0,760 1,686 0,655 
23 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 0,805 0,638 0,775 0,402 0,753 
24 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 0,790 0,810 0,931 0,856 0,485 
25 UNTR PT United Tractors Tbk 0,735 0,422 1,217 1,140 0,896 













Beban Pajak tangguhan 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 0,058 0,022 0,004 0,033 0,018 
2 ADRO PT Adaro Energy Tbk 0,022 0,022 0,032 0,058 0,041 
3 AKRA PT AKR Corporindo 0,014 0,015 0,005 0,009 0,001 
4 ASII PT Astra International Tbk 0,022 0,016 0,015 0,020 0,017 
5 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 0,012 0,004 0,004 0,003 0,002 
6 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 0,008 0,008 0,008 0,008 0,006 
7 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 0,006 0,005 0,005 0,005 0,006 
8 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 0,008 0,008 0,008 0,007 0,003 
9 BMRI PT Bank Mandiri Tbk 0,006 0,006 0,004 0,005 0,007 
10 BMTR PT Global Mediacom Tbk 0,025 0,013 0,025 0,035 0,009 
11 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 0,011 0,000 0,001 0,001 0,000 
12 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0,017 0,018 0,072 0,031 0,039 
13 GGRM PT Gudang Garam Tbk 0,031 0,034 0,036 0,040 0,030 
14 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,034 0,041 0,047 0,053 0,041 
15 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 0,021 0,019 0,031 0,029 0,018 
16 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 0,052 0,047 0,009 0,015 0,005 
17 JSMR PT Jasa Marga Tbk 0,019 0,020 0,016 0,015 -0,011 
18 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 0,052 0,048 0,049 0,047 0,033 
19 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 0,015 0,006 0,007 0,005 0,004 
20 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 0,031 0,023 0,020 0,025 0,006 
21 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 0,037 0,006 0,011 0,020 0,017 
22 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 0,044 0,037 0,036 0,071 0,063 
23 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 0,044 0,035 0,012 0,014 0,013 
24 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 0,052 0,048 0,050 0,050 0,034 
25 UNTR PT United Tractors Tbk 0,030 0,023 0,025 0,035 0,030 














2014 2015 2016 2017 2018 
1 AALI PT Astra Agro Lestari Tbk 2,218 -0,053 0,051 0,000 -0,037 
2 ADRO PT Adaro Energy Tbk 0,434 -0,006 0,075 0,050 -0,026 
3 AKRA PT AKR Corporindo 1,175 0,015 0,000 9,673 -0,025 
4 ASII PT Astra International Tbk 1,028 -0,020 0,010 0,015 -0,005 
5 ASRI PT Alam Sutera Realty Tbk 1,843 -0,042 -0,028 0,117 -0,096 
6 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 0,892 0,005 0,008 0,007 -0,009 
7 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 0,718 -0,015 0,025 0,022 0,008 
8 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 1,624 0,004 0,003 0,010 -0,031 
9 BMRI PT Bank Mandiri Tbk 0,799 0,002 -0,029 0,029 0,012 
10 BMTR PT Global Mediacom Tbk 1,561 -0,038 0,044 0,024 -0,021 
11 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 4,557 -0,044 -0,009 0,089 -0,123 
12 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 0,503 0,001 0,007 0,005 0,017 
13 GGRM PT Gudang Garam Tbk 0,936 0,010 0,020 0,009 -0,013 
14 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 0,712 0,005 0,008 -0,001 0,000 
15 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 1,437 -0,022 0,029 -0,002 -0,023 
16 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 8,538 -0,011 -0,007 -0,036 -0,015 
17 JSMR PT Jasa Marga Tbk 0,737 0,002 0,012 0,007 -0,010 
18 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 1,158 -0,001 0,005 0,002 -0,008 
19 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 1,786 -0,081 0,008 -0,022 0,071 
20 LSIP PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 4,092 -0,023 -0,003 0,016 -0,060 
21 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk 2,842 -0,028 -0,030 -0,031 0,020 
22 PTBA PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk 0,506 0,001 -0,001 0,094 -0,014 
23 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 2,693 -0,012 0,000 -0,047 0,000 
24 TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 1,037 0,007 0,017 0,009 -0,030 
25 UNTR PT United Tractors Tbk 0,514 -0,031 0,036 0,032 0,012 







Data Manajemen Laba 
 
No Nama Perusahaan 
Umur perusahaan Tanggal  
Berdiri 2014 2015 2016 2017 2018 
1 PT Astra Agro Lestari Tbk 26,26 27,26 28,26 29,26 30,26 3 10 1988 
2 PT Adaro Energy Tbk 10,43 11,43 12,44 13,44 14,44 28 07 2004 
3 PT AKR Corporindo 37,12 38,12 39,12 40,12 41,12 28 11 1977 
4 PT Astra International Tbk 57,90 58,90 59,90 60,90 61,90 20 02 1957 
5 PT Alam Sutera Realty Tbk 21,17 22,17 23,18 24,18 25,18 3 11 1993 
6 PT Bank Central Asia Tbk 59,43 60,43 61,44 62,44 63,44 10 08 1955 
7 PT Bank Negara Indonesia Tbk 68,54 69,54 70,54 71,54 72,54 5 07 1946 
8 PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 29,06 30,06 31,06 32,06 33,06 16 12 1985 
9 PT Bank Mandiri Tbk 16,26 17,26 18,26 19,26 20,26 2 10 1998 
10 PT Global Mediacom Tbk 33,53 34,53 35,53 36,53 37,53 30 06 1981 
11 PT Bumi Serpong Damai Tbk 30,98 31,98 32,98 33,98 34,98 16 01 1984 
12 PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 43,01 44,01 45,01 46,01 47,01 7 01 1972 
13 PT Gudang Garam Tbk 56,55 57,55 58,56 59,56 60,56 26 06 1958 
14 PT Indofood CBP Sukses Tbk 5,33 6,33 7,33 8,33 9,33 2 09 2009 
15 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 24,40 25,40 26,40 27,40 28,40 14 08 1990 
16 PT Indocement Tunggal Tbk 29,98 30,98 31,98 32,98 33,98 16 01 1985 
17 PT Jasa Marga Tbk 27,85 28,85 29,86 30,86 31,86 1 03 1987 
18 PT Kalbe Farma Tbk 48,34 49,34 50,34 51,34 52,34 10 09 1966 
19 PT Lippo Karawaci Tbk 24,23 25,23 26,23 27,23 28,23 15 10 1990 
20 PT PP London Sumatra Tbk 52,07 53,07 54,07 55,07 56,07 18 12 1962 
21 PT Perusahaan Gas Negara Tbk 109,99 110,99 111,99 112,99 113,99 1 02 1905 
22 PT Batubara Bukit Asam Tbk 33,85 34,85 35,86 36,86 37,86 2 03 1981 
23 PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 61,81 62,81 63,81 64,81 65,81 25 03 1953 
24 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 23,28 24,28 25,29 26,29 27,29 24 09 1991 
25 PT United Tractors Tbk 42,23 43,23 44,23 45,23 46,23 19 10 1972 


























All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Manajemen_Labab. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate














Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Perencanaan_Pjk, Beban_Pjk_Tangguhana. 
Dependent Variable: Manajemen_Labab. 
 
Coefficientsa
-1,216 ,244 -4,984 ,000
8,976 4,022 ,177 2,232 ,027
























130 ,001 ,158 ,02687 ,027577
130 ,15 2,51 ,8105 ,34590
130 5,33 113,99 43,6703 25,46543































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 









Predictors: (Constant), Umur, Beban_
Pjk_Tangguhan,  Perencanaan_Pjk
a. 
















































All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Manajemen_Labab. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate














Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Interaksi_BPT_Umur, Umur, Beban_Pjk_Tangguhana. 
Dependent Variable: Manajemen_Labab. 
 
Coefficientsa
-1,036 1,014 -1,021 ,309
60,737 24,844 1,199 2,445 ,016
,251 ,269 ,121 ,932 ,353







































All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Manajemen_Labab. 
 
Model Summary






Std.  Error of
the Est imate














Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Interaksi_PPjk_Umur, Umur, Perencanaan_Pjka. 
Dependent Variable: Manajemen_Labab. 
 
Coefficientsa
1,722 2,089 ,824 ,411
-1,408 2,570 -,381 -,548 ,585
-,823 ,594 -,396 -1,386 ,168














Dependent Variable:  Manajemen_Labaa. 
 
 
 
